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Abstract 

 
Nowadays, the development of information technology was growing rapidly. Information technology is 

required to support  the company's work activities, one of them is the sales activity. Similarly, the problems 
experienced by PO Megah. Similarly, the problem faced by PO Megah is a conventional sales system that is still 
bound to the place and time that causes limited market share and lack of time efficiency for customers. The 
design study  that the author use is descriptive research design. While the data collection methods used were 
interviews, observation and literature study. Systems analysis techniques used is the Unified Modeling Language 
(UML). Technique design of the system used by the author in the study are using MySQL database design and 
application design with Sublime Text Editor. In conclusion, the proposed system can expand PO Megah market 
share and improve the effectiveness of customer service, so that it can increase the number of sales of PO 
Megah. 
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Abstrak 
 

Saat ini perkembangan teknologi informasi semakin pesat. Teknologi informasi sangat diperlukan 
dalam mendukung aktivitas kerja perusahaan, salah satunya adalah aktivitas penjualan. Demikian pula masalah 
yang dihadapi oleh PO Megah yaitu sistem penjualan konvensional yang masih terikat tempat dan waktu yang 
menyebabkan terbatasnya pangsa pasar dan kurangnya efisiensi waktu bagi pelanggan. Dengan menggunakan 
sistem informasi penjualan online perusahaan dapat mengatasi masalah yang dihadapinya. Rancangan penelitian 
yang penulis gunakan adalah desain penelitian deskriptif. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis sistem yang digunakan adalah 
Unified Modeling Language (UML). Teknik perancangan sistem yang digunakan penulis dalam penelitian 
adalah menggunakan perancangan database dengan MySQL dan perancangan aplikasi dengan menggunakan 
Sublime Text Editor. Kesimpulan, sistem usulan ini dapat memperluas pangsa pasar PO Megah dan 
meningkatkan efektifitas pelayanan terhadap pelanggan, sehingga dapat meningkatkan jumlah transaksi 
penjualan PO Megah. 
 
Kata Kunci: Analisis Sistem, Perancangan Sistem, Sistem Informasi, Penjualan Online 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi semakin pesat. Dengan berkembangnya teknologi 
informasi akan memudahkan manusia untuk mendapatkan informasi serta mempermudah aktivitas manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi informasi juga membawa banyak dampak positif bagi 
kemajuan di berbagai bidang, salah satunya dalam bidang bisnis.  

Kemajuan teknologi informasi dalam bidang bisnis ini menyebabkan perusahaan harus mampu 
menyediakan sarana yang memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan perusahaan agar 
mampu bersaing dengan perusahaan lain dan meningkatkan pelayanan terhadap konsumen. Salah satu kegiatan 
penting perusahaan adalah kegiatan jual beli, konsumen saat ini lebih cenderung memilih perusahaan yang 
memiliki kemudahan layanan tanpa ada batasan ruang dan waktu, maka e-commerce menjadi pilihan layanan 
yang banyak dipilih para konsumen.  

Electronic commerce (e-commerce) adalah salah satu metode bisnis yang memanfaatkan teknologi 
informasi yaitu internet. E-commerce dapat menghubungkan penjual dan pembeli yang berbeda tempat dan 
waktu untuk  melakukan transaksi jual beli tanpa mengalami kendala. Calon pembeli dapat mengetahui infomasi 
mengenai produk yang diinginkan.  

PO Megah adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penjualan pakaian yang beroperasi di 
Mempawah. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sistem penjualan pada PO Megah masih dilakukan 
secara konvensional atau belum terkomputerisasi, yaitu pembeli harus datang langsung untuk proses transaksi 
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atau pembelian produk. Karena proses penjualan yang masih konvensional, muncul kendala dalam proses 
pelaksanaannya, misalnya dalam segi efisiensi waktu dan tempat yang secara tidak langsung mengurangi 
kecepatan dalam pelayanan kepada pembeli. Hal ini menyulitkan bagi pembeli yang berlokasi jauh dari PO 
Megah, terutama pembeli yang berada di luar kota Mempawah, sehingga perusahaan akan sulit mengalami 
peningkatan pendapatan sebab hanya berharap pada masyarakat sekitar kota Mempawah untuk membeli produk 
yang dijual.  

Melihat permasalahan tersebut, penulis akan merancang suatu sistem informasi untuk membantu PO 
Megah menjual produk secara online. Dengan adanya sistem ini diharapkan para konsumen dari dalam kota 
maupun luar kota dapat memesan produk secara langsung dan dapat melihat informasi produk yang akan dibeli 
melalui halaman website. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1. Rancangan Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis dan Perancangan Sistem.  
2.1.1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian 
deskriptif. Metode ini merupakan metode yang menggambarkan kejadian secara nyata yang sesuai dengan 
keadaan di lapangan pada saat penelitian dilakukan. 
2.1.2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
2.1.2.1. Wawancara  

Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pemilik perusahaan beserta 
karyawannya untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
2.1.2.2. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap sistem penjualan yang 
sedang diterapkan pada PO Megah. 
2.1.2.3. Studi Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data yang dapat mendukung penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini. Data dapat berupa teori-teori, konsep-konsep yang berasal dari berbagai media 
kepustakaan, seperti buku, jurnal, e-book, dan lain-lain. 
2.1.3. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah dengan menggunakan teknik 
permodelan Unified Modeling Language (UML). Proses UML digunakan untuk menggambarkan secara jelas 
bagaimana sistem tersebut digunakan dan urutan kegiatan dalam pelaksanaan fungsi sistem tersebut. 
2.1.4. Teknik Perancangan Sistem 

Teknik perancangan sistem yang digunakan dalam membangun sistem informasi penjualan online untuk 
PO Megah adalah dengan menggunakan bahasa pemrograman Web (HTML,CSS,PHP dan Javascript) serta 
perancangan database dengan menggunakan MySQL.   

 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah sebuah teknik pemecahan masalah yang menguraikan sebuah sistem menjadi 
komponen-komponennya dengan tujuan mempelajari seberapa bagus komponen-komponen tersebut bekerja dan 
berinteraksi untuk meraih tujuan mereka [1]. Analisis Sistem adalah proses kerja untuk menguji sistem informasi 
yang sudah ada dengan lingkungannya sehingga diperoleh petunjuk berbagai kemungkinan perbaikan yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan kemampuan sistem[2]. 
2.2.2. Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem adalah model analisis yang merupakan model objek konseptual yang menganalisis 
spesifikasi-spesifikasi kebutuhan sistem/perangkat lunak dengan cara melakukan penghalusan dan melakukan 
pengstrukturan lebih jauh terhadapnya[3]. Perancangan sistem adalah suatu pendekatan yang sistematis untuk 
mengidentifikasi masalah, peluang dan tujuan-tujuan, menganalisis arus informasi dalam organisasi, serta untuk 
merancang sistem informasi terkomputerisasi untuk menyelesaikan masalah[4]. 
2.2.3. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kegiatan 
pengolahan transaksi harian, mendukung kegiatan operasi sehari-hari, bersifat manajerial dan kegiatan suatu 
organisasi dan menyediakan pihak-pihak tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan[5]. Sistem informasi 
merupakan sekumpulan komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 
mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan, pengkoordinasian dan pengendalian[6]. 
2.2.4. Penjualan 

Penjualan adalah suatu sistem kegiatan pokok perusahaan untuk memperjual-belikan barang dan jasa 
yang perusahaan hasilkan[7]. Penjualan merupakan aktivitas memperjualbelikan barang dan jasa kepada 
konsumen[5]. 
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2.2.5. E-commerce 
Electronic Commerce atau e-commerce adalah penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang 

dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet [8]. E-commerce digunakan untuk mendukung kegiatan 
pembelian dan penjualan, pemasaran produk, jasa, dan informasi melalui internet atau extranet[9]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1.  Hasil Analisis 

Menghasilkan sebuah sistem penjualan secara online dengan membangun sebuah website yang dapat 
menunjang penjualan dengan menyediakan informasi tentang produk yang dijual dan memungkinkan 
pengunjung untuk melakukan pemesanan produk secara online tanpa adanya batasan tempat dan waktu. Dengan 
demikian, pangsa pasar dapat diperluas dan penjualan dapat ditingkatkan. 

 
3.2.  UML Sistem Usulan 
3.2.1.  Use Case Diagram 

 

System

Pelanggan

Registrasi

Login Pelanggan

Pemesanan

Konfirmasi Pembayaran

<<include>>

<<include>>

<<include>>
<<include>>

Bag. Kasir

Pimpinan

Login Administrator

Tambah Produk

Update Status Pesanan

Pelaporan

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Tambah Ukuran

Edit Stock

<<include>>

<<include>>

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Usulan 

 
Berdasarkan proses-proses yang terjadi pada diagram use case pada gambar di atas dapat diketahui 

bahwa terdapat tiga aktor yang berhubungan dengan sistem, yaitu bagian kasir, pimpinan, dan pelanggan. 
Sebelum dapat melakukan proses tambah produk, proses update status pesanan, dan proses pelaporan bagian 
kasir maupun pimpinan perlu melakukan login terlebih dahulu pada halaman login administrator. Proses tambah 
produk dilakukan untuk menambah produk yang akan dijual dengan mengisikan data produk tersebut pada 
halaman tambah produk.  Proses tambah ukuran dilakukan untuk menambah ukuran dari produk yang telah 
ditambahkan yaitu dengan memilih ukuran yang ingin ditambahkan pada halaman tambah ukuran. Proses edit 
stock dilakukan untuk mengubah jumlah persediaan dari produk yang dijual dengan mengisi jumlah persediaan 
pada halaman edit stock. Proses update status pesanan dilakukan untuk mengubah status pesanan menjadi 
tervefikasi, proses pengiriman atau dapat juga untuk membatalkan suatu pesanan tertentu. Proses pelaporan 
merupakan proses yang terjadi ketika pimpinan ingin melihat jumlah persediaan maupun jumlah transaksi 
penjualan yang terjadi pada web perusahaan. Proses registrasi adalah proses untuk membuat akun yang akan 
digunakan untuk melakukan login pelanggan sehingga pelanggan dapat berbelanja di web perusahaan. Proses 
login pelanggan adalah proses yang dilakukan sebelum pelanggan dapat berbelanja atau memesan produk dari 
web perusahaan. Proses pemesanan adalah proses pelanggan melakukan pemesanan atas pakaian yang telah 
dipilihnya. Proses konfirmasi pembayaran merupakan proses pelanggan melakukan konfirmasi atas pembayaran 
yang telah dilakukan untuk pakaian yang telah dipesan. 
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3.2.2. Sequence Diagram Login Administrator 

Login Administratorsd

 : Administrator

Halaman Login Database Panel Admin

1 : Mengisi e-mail dan password()

2 : Mengakses tabel admin()

3 : Verifikasi e-mail dan password()
4 : E-mail atau password invalid

5 : E-mail dan password valid()

 
Gambar 2. Sequence Diagram Login Administrator 

 
Pada sequence diagram login administrator di Gambar 2, proses dimulai dari administrator mengisi e-

mail dan password pada halaman login administrator. Sistem kemudian akan mengakses database untuk 
melakukan verifikasi atas e-mail dan password yang dimasukkan oleh administrator. Jika e-mail dan password 
yang dimasukkan valid maka sistem akan mengarahkan administrator ke panel admin, namun apabila tidak valid 
maka sistem akan meminta administrator untuk mengisi ulang informasi login tersebut dengan e-mail dan 
password yang valid. 

 
3.2.3. Sequence Diagram Tambah Produk 

Tambah Produksd

 : Bag. Kasir

Panel Admin Halaman Daftar Produk Halaman Tambah Produk Database

1 : Mengakses Panel Admin()

2 : Membuka halaman daftar produk()

3 : Menampilkan halaman daftar produk

4 : Menekan tombol tambah produk() 5 : Membuka halaman tambah produk()

6 : Menampilkan halaman tambah produk

7 : Mengisi data produk()

8 : Memvalidasi isian()

9 : Isian tidak sesuai: Menampilkan pesan kesalahan
10 : Isian sesuai: Simpan data()

 
Gambar 3. Sequence Diagram Tambah Produk 

 
Pada sequence diagram tambah produk di Gambar 3, proses dimulai dari bagian kasir mengakses panel 

admin dan membuka halaman  daftar produk. Bagian kasir kemudian akan menekan tombol tambah produk dan 
sistem akan menampilkan halaman tambah produk, di sana kasir akan mengisikan data produk. Sistem kemudian 
akan memvalidasi data yang diisikan oleh kasir, apabila data yang diisikan sesuai maka sistem akan menyimpan 
data produk tersebut, namun apabila tidak sesuai maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan. 

 
3.2.4. Sequence Diagram Update Status Pesanan 

 

Update Status Pesanansd

 : Bag. Kasir

Panel Admin Halaman Daftar Pesanan Database

1 : Mengakses panel admin()
2 : Membuka halaman daftar pesanan()

3 : Menampilkan halaman daftar pesanan

4 : Memilih pesanan dan mengubah status pesanan() 5 : Menyimpan status pesanan()

6 : Menampilkan pesan sukses

 
Gambar 4. Sequence Diagram Update Status Pesanan 
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Pada sequence diagram update status pesanan dari Gambar 4, proses dimulai dari bagian kasir 
mengakses panel admin dan membuka halaman daftar pesanan, bagian kasir kemudian akan mengubah status 
pesanan dan menyimpannya. Sistem kemudian akan menampilkan pesan bahwa status pesanan telah diubah. 
Status pesanan dapat diubah menjadi terverifikasi, proses pengiriman atau batal. Status diubah menjadi 
terverifikasi apabila perusahaan telah menerima pembayaran atas pesanan pelanggan, status diubah menjadi 
proses pengiriman apabila perusahaan telah melakukan pengiriman atas pesanan pelanggan, dan status diubah 
menjadi batal apabila perusahaan membatalkan proses pesanan. 

 
3.2.5.  Sequence Diagram Pelaporan 

Pelaporansd

 : Bag. Kasir

Menu LaporanPanel Admin Database

1 : Mengakses panel admin()
2 : Memilih laporan yang ingin dicetak()

3 : Menampilkan halaman laporan
4 : Memilih periode laporan()

5 : Mengakses database()

6 : Menampilkan laporan
7 : Menekan tombol cetak()

8 : Cetak laporan()

 
Gambar 5. Sequence Diagram Pelaporan 

 
Pada gambar sequence diagram pelaporan dari Gambar 5, proses dimulai dari bagian kasir mengakses 

panel admin dan memilih laporan yang ingin dicetak  pada menu laporan. Laporan yang dapat dicetak adalah 
laporan persediaan dan laporan penjualan. Setelah memilih laporan yang ingin dicetak, maka selanjutnya bagian 
kasir akan memilih periode laporan dan sistem akan menampilkan laporan sesuai periode yang dipilih. Bagian 
kasir akan menekan tombol cetak untuk mencetak laporan. 

 
3.2.6.  Sequence Diagram Login Pelanggan 

Login Pelanggansd

 : Pelanggan

Halaman LoginHalaman Utama Database

1 : Mengakses web perusahaan()

2 : Membuka halaman login()

3 : Menampilkan halaman login

4 : Mengisi informasi login dan menekan tombol login() 5 : Mengakses data pelanggan()

6 : Verifikasi informasi login()
7 : Invalid: Menampilkan pesan login gagal

8 : Valid: Login berhasil

9 : Menampilkan halaman utama

 
Gambar 6. Sequence Diagram Login Pelanggan 
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Pada gambar sequence diagram login pelanggan dari Gambar 6, proses dimulai dari pelanggan 
mengakses website perusahaan dan membuka halaman login. Pelanggan kemudian akan mengisikan informasi 
login yaitu e-mail dan password pada form login lalu menekan tombol login. Sistem akan melakukan verifikasi 
terhadap e-mail dan password pelanggan, apabila valid maka login pelanggan berhasil dan sistem akan 
mengarahkan pelanggan ke halaman utama website, apabila tidak valid maka sistem akan menampilkan pesan 
bahwa login gagal dan pelanggan harus mengisikan kembali informasi login tersebut hingga valid. 

 
3.2.7. Sequence Diagram Pemesanan 

Pemesanansd

 : Pelanggan

Halaman Utama Halaman Detail Produk Halaman Daftar Belanja Halaman Check Out Database Halaman Detail Pesanan

1 : Memilih pakaian dan menekan tombol pesan()
2 : Membuka halaman detail produk()

3 : Menampilkan halaman detail produk

4 : Memilih ukuran dan memasukkan jumlah yang ingin dibeli()

5 : Menekan tombol tambahkan ke keranjang()
6 : Menambahkan produk ke daftar belanja()

7 : Membuka halaman utama
8 : Menampilkan halaman utama

9 : Membuka halaman daftar belanja()

10 : Menampilkan halaman daftar belanja

11 : Menekan tombol check out() 12 : Membuka halaman checkout()

13 : Menampilkan halaman checkout

14 : Memilih layanan pengiriman dan menekan tombol kirim() 15 : Menyimpan data pemesanan()

16 : Membuka halaman detail pesanan()

17 : Menampilkan halaman detail pesanan

 
Gambar 7. Sequence Diagram Pemesanan 

 
Pada gambar sequence diagram pemesanan dari Gambar 7, proses dimulai dari pelanggan memilih 

pakaian dan menekan tombol pesan. Sistem kemudian akan mengarahkan pelanggan ke halaman detail produk, 
pelanggan akan memilih ukuran dan jumlah pakaian yang ingin dibeli kemudian menekan tombol tambahkan ke 
keranjang. Sistem kemudian akan menambahkan produk yang dipilih tersebut ke daftar belanja. Jika pelanggan 
sudah selesai memilih pakaian, maka pelanggan akan membuka halaman daftar belanja dan menekan tombol 
checkout. Selanjutnya sistem akan mengarahkan pelanggan ke halaman checkout untuk memilih layanan 
pengiriman, setelah pelanggan memilih layanan pengiriman sistem akan menyimpan data pesanan dan 
mengarahkan pelanggan ke halaman detail pesanan. 
 
3.3. Tampilan Sistem Informasi Penjualan Online Usulan 
3.3.1.  Tampilan Halaman Login Pelanggan 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Login Pelanggan 

 
Halaman ini berfungsi bagi pelanggan untuk melakukan login ke website perusahaan. Login pelanggan 

diperlukan sebelum pelanggan dapat memesan pakaian pada website perusahaan. Jika pelanggan belum memiliki 
akun untuk melakukan login, maka pelanggan perlu menekan tombol buat akun dan pelanggan akan diarahkan 
ke halaman registrasi akun untuk melakukan registrasi. 
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3.3.2.  Tampilan Halaman Utama 
 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Utama 

 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan produk-produk terbaru yang dijual beserta harga produk 

tersebut dan diskon jika ada. Halaman ini juga menampilkan beberapa slide show gambar atas produk yang 
dijual. Melalui halaman ini pelanggan dapat memilih pakaian yang ingin dibeli, dan untuk melakukan 
pemesanan pelanggan hanya perlu menekan tombol pesan sekarang, maka pelanggan akan diarahkan ke halaman 
detail pakaian untuk memilih ukuran dan jumlah pakaian yang ingin dipesan. 

 
3.3.3.  Tampilan Halaman Daftar Belanja 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Daftar Belanja 
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Halaman ini digunakan bagi pelanggan untuk melihat daftar pakaian yang telah ditambah ke keranjang 
belanja. Melalui halaman ini pelanggan juga dapat mengubah jumlah pakaian yang ingin dibeli dan juga 
menghapus pakaian yang tidak ingin dibeli. 

 
3.3.4.  Tampilan Halaman Checkout 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Checkout 

 
Halaman ini digunakan bagi pelanggan untuk melakukan checkout ketika pelanggan telah selesai 

memesan pakaian. Pada halaman ini pelanggan akan diminta untuk memilih layanan pengiriman yang akan 
digunakan. Pada halaman ini pelanggan juga dapat mengubah informasi penerima dengan menekan tombol ubah 
jika informasi penerima yang ditampilkan ternyata tidak sesuai.   
 
3.3.5.  Tampilan Halaman Konfirmasi Pembayaran 

 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Konfirmasi Pembayaran 
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Halaman ini digunakan bagi pelanggan untuk melakukan konfirmasi pembayaran terhadap pesanan 
yang telah dibayar pelanggan. Pelanggan akan diminta untuk  mengisi informasi pembayaran sesuai dengan 
pembayaran yang dilakukan pelanggan pada form yang telah disediakan. 
 
3.3.6.  Tampilan Halaman Login Administrator 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Login Administrator 

 
Sebelum dapat melakukan aktivitas pengelolaan website administrator perlu melakukan login terlebih 

dahulu. Halaman login administrator adalah halaman yang digunakan administrator untuk melakukan login. 
Untuk melakukan login administrator perlu mengisi e-mail dan password pada form yang telah disediakan dan 
menekan tombol simpan, jika e-mail dan password yang dinputkan valid, maka login berhasil dan administrator 
akan diarahkan ke halaman dashboard, namun apabila e-mail dan password yang dinputkan tidak valid maka 
login gagal dan admistator perlu untuk mengisi ulang e-mail dan password hingga valid. 
 
3.3.7.  Tampilan Halaman Dashboard 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Dashboard 

 
Halaman dashboard merupakan tampilan awal halaman administrator ketika administrator telah 

melakukan login. Pada halaman ini administrator dapat mengetahui jumlah pelanggan, jumlah produk, jumlah 
pesanan dan jumlah pengiriman. 

 
3.3.8.  Tampilan Halaman Daftar Produk 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Daftar Produk 
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Halaman daftar produk berfungsi untuk menampilkan produk-produk yang telah ditambahkan ke dalam 
website. Pada halaman ini juga, administrator dapat menambah produk baru, mengubah informasi produk, 
menambah ukuran produk dan menghapus produk yang telah ditambahkan. 
 
3.3.9. Tampilan Laporan Penjualan 

 
Gambar 16. Tampilan Laporan Penjualan 

 
Laporan penjualan berisi data penjualan yang terjadi pada website perusahaan untuk periode tertentu. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dan dari hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap PO Megah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
a. Sistem penjualan yang berjalan pada PO Megah masih memiliki kekurangan, yaitu pelanggan harus datang 

langsung ke toko untuk memilih dan membeli pakaian. Hal ini menyebabkan terbatasnya pangsa pasar bagi 
PO Megah dan kurangnya efisiensi waktu bagi pelanggan. 

b. Untuk dapat memperluas pangsa pasar dan menjaga efisiensi waktu pelanggan, maka diperlukan juga 
penjualan secara online yang tidak terikat tempat dan waktu.  

c. Dengan adanya website penjualan online yang tidak terikat tempat dan waktu, dapat memperluas pangsa 
pasar dari PO Megah, meningkatkan efektifitas penjualan dan pelayanan terhadap pelanggan serta 
meningkatkan pendapatan bagi PO Megah. 
 

5. SARAN 
 

Berikut merupakan beberapa saran bagi PO Megah untuk lebih memaksimalkan penggunaan website 
penjualan online ini, yaitu: 
a. Lakukan pelatihan tentang bagaimana cara penggunaan sistem agar penerapan sistem dapat berjalan dengan 

baik  dan benar. 
b. Menjaga informasi pada website agar tetap up to date dengan selalu mengupdate informasi baru mengenai 

produk yang dijual.  
c. Lakukan maintenance website secara rutin agar website tetap berjalan dengan baik dan lancar. 
d. Mengembangkan layanan website agar pelanggan semakin mudah untuk berbelanja pada website 

perusahaan, misalnya penambahan metode pembayaran atau penambahan layanan ekspedisi. 
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saran dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada civitas 
Akademika STMIK Widya Dharma Pontianak dan bapak Kam Choi Kim, selaku pemilik dari PO Megah yang 
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